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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi pelaku usaha sektor pangan terhadap bauran pemasaran 4P, yang 

mencakup aspek produk, harga, tempat, dan promosi, dan menyusun strategi yang dapat mendorong penggunaan 

kemasan pangan berbahan dasar bioplastik. Penelitian ini dilakukan di Kota Kendari, populasi penelitian ini adalah 

pelaku UMKM yang ada di Kota Kendari sedangkan teknik pengambilan sampel di tentukan dengan teknik snowball 

sampling dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui kuesioner dan wawancara mendalam, melibatkan 25 pelaku usaha 

olahan pangan yang ada di Kota Kendari periode penelitian April hingga Juni 2025. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengetahuan responden mengenai manfaat kemasan bioplastik masih tergolong rendah. Meski demikian, seluruh 

responden menyatakan ketertarikan untuk beralih ke kemasan tersebut apabila kualitas dan keamanannya dapat 

dipastikan. Faktor produk dan promosi menjadi komponen utama yang memengaruhi minat, dengan preferensi terhadap 

kemasan. Strategi promosi yang bersifat edukatif, seperti media sosial dan kegiatan sosialisasi langsung, dinilai paling 

efektif. Harga menjadi hambatan utama jika harga kemasan bioplastik lebih mahal karna mempengaruhi biaya produksi. 

Ketersediaan produk yang mudah diakses melalui toko plastik, platform daring, dan kerja sama dengan percetakan lokal 

dianggap sangat penting. Berdasarkan temuan tersebut, strategi yang direkomendasikan mencakup pengembangan 

variasi desain kemasan dan kualitas kemasan yang sama dengan plastik konvensiona, harga kemasan yang tidak jauh 

berbeda dengan kemasan yang digunakan serta pemberlakuan harga grosir bersubsidi, peningkatan distribusi secara 

online dan offline, serta pelaksanaan kampanye edukasi secara terintegrasi yang didukung oleh pemerintah daerah. 

Diharapkan hasil studi ini dapat menjadi dasar dalam perumusan kebijakan untuk mempercepat transisi penggunaan 

kemasan ramah lingkungan di kalangan pelaku usaha di Kota Kendari.  

 

Kata kunci : Buran Pemasaran;Bioplastik;Kemasan Pangan;Pelaku Usaha 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the perception of food sector business actors towards the 4P marketing mix, which includes 

aspects of product, price, place, and promotion, as well as to develop strategies that can encourage the use of bioplastic-

based food packaging. This study was conducted in Kendari City, the population of this study were MSMEs in Kendari 

City while the sampling technique in the discovery using snowball sampling technique was analyzed descriptively 

qualitatively through questionnaires and in-depth interviews, involving 25 food business actors in Kendari City from 

the research period April to June 2025. The results of the study indicate that respondents' knowledge of the benefits of 

bioplastic packaging is still relatively low. However, all respondents expressed interest in switching to this packaging 

if its quality and safety could be assured. Product and promotional factors were the main components influencing 

interest, with a preference for packaging. Educational promotional strategies, such as social media and direct outreach 

activities, were deemed most effective. Price was a major barrier if bioplastic packaging was more expensive because 

it affected production costs. Easily accessible product availability through plastic stores, online platforms, and 

collaboration with local printing companies was considered crucial. Based on these findings, recommended strategies 

include developing a variety of packaging designs and packaging quality similar to conventional plastic, packaging 

prices that are similar to those used in traditional packaging, implementing subsidized wholesale prices, increasing 

online and offline distribution, and implementing integrated educational campaigns supported by the local government. 

It is hoped that the results of this study can serve as a basis for formulating policies to accelerate the transition to 

environmentally friendly packaging among businesses in Kendari City.  

 

Keywords : Bioplastic;business actors;food packaging;Marketing mix  

 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah salah satu negara dengan jumlah penduduk tertinggi setelah Cina, India, dan AS 

(Sunaryo et al., 2020). Hal ini menawarkan potensi signifikan dalam sektor industri pangan. Semua orang 

memiliki kebutuhan dasar akan pangan yang terus-menerus. Perkembangan produk olahan pangan di Kota 
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Kendari menunjukkan peningkatan yang signifikan, didukung oleh berbagai inisiatif dari pemerintah dan 

lembaga terkait. Dinas perdagangan, koprasi dan  

UMKM Kota Kendari telah membentuk 813 wirausaha baru sepanjang tahun 2023, dengan sekitar 80 

persen di antaranya bergerak di bidang olahan pangan.  

  Produk olahan pangan berkembang dengan pesat di era globalisasi saat ini, pengemasan yang menarik 

dan sesuai standar dapat meningkatkan daya tarik produk di mata konsumen, banyak produsen UMKM di 

Kota Kendari yang mulai memikirkan strategi yang efektif yang dapat menarik konsumen untuk membeli 

produknya salah satunya terkait dengan penggunaan kemasan.   

 Kemasan merupakan wadah yang menambah nilai dan fungsionalitas produk. Tujuan pengemasan 

adalah untuk melindungi produk dari faktor luar seperti suhu, getaran, guncangan, tekanan (Darmawan et al., 

2022). Selain   berdampak secara fisik, kemasan juga berdampak secara psikologis yaitu mampu menciptakan 

kesan pada konsumen. Kemasan adalah salah satu komponen strategis dalam mencapai keberhasilan 

pemasaran produk, bahkan banyak pemasar menganggap kemasan (packaging) sebagai salah satu  komponen 

dalam   bauran pemasaran   diluar    4P  (product,    price,    place, promotion) (Kotler dan Keller, 2015).  

 Plastik banyak digunakan baik dalam industri pangan maupun non pangan, karena plastik mempunyai 

keunggulan diantaranya transparan, fleksibel, ringan, tidak mudah pecah, tahan air, dan tidak korosif. 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan produksi plastik yang cukup besar. BPS (Badan Pusat Statistik) 

dalam publikasi Statistik Lingkungan Hidup Indonesia 2021, menyebutkan sampah plastik Indonesia 

mencapai 66 juta ton per tahun dan berdampak pada kebijakan penggunaan plastik sekali pakai. Menurut data 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada tahun 2021, sampah plastik terus meningkat hingga 

mencapai 11,6 juta ton dan menempati urutan kedua setelah sampah makanan. Berdasarkan data Jambeck 

(2015) dalam CNN Indonesia (2016), Indonesia berada di peringkat kedua dunia penghasil sampah plastik ke 

laut yang mencapai sebesar 187,2 juta ton setelah Cina yang mencapai 262,9 juta ton. Salah satu solusi untuk 

mengatasi permasalahan sampah plastik adalah dengan membuat plastik ramah lingkungan (bioplastik). 

Penggunaan bioplastik merupakan salah satu alternatif solusi untuk mengurangi limbah plastik karena relatif 

mudah terdegradasi oleh mikroorganisme (Wahyuningtiyas & Suryanto, 2017).  

 Menurut kementerian Koperasi dan UKM RI, Berkembangannya UMKM produk pangan, pelaku 

UMKM juga menghadapi tantangan salah satunya yang signifikan terkait dengan penggunaan plastik yang 

berbahaya bagi kesehatan.  

Kemasan yang ramah lingkungan sangat diperlukan dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan 

isu lingkungan dan kesehatan. Kemasan bioplastik yang terbuat dari bahan alami yang dapat terurai secara 

hayati, menawarkan solusi untuk mengurangi dampak negatif dari limbah pelastik konvesional yang sulit 

tergradasi dan berpotensi mencemari lingkungan. Inovasi dalam teknologi pengemasan, seperti penggunaan 

bioplastik yang dikombinasikan dengan bahan aktif seperti antioksidan, meningkatkan sifat penghalang 

kemasan terhadap oksigen dan kelembapan, sehingga menjaga kesegaran dan nilai gizi makanan.   Sektor 

usaha mikro, kecil, menengah (UMKM) produk pangan memiliki potensi yang signifikan untuk 

memanfaatkan kemasan bioplastik yang inovatif. Sebagai salah satu kota besar di Sulawesi Tenggara, Kendari 

memiliki berbagai produk pangan lokal, termasuk olahan ikan, kue tradisional, dan hasil laut lainnya, yang 

memerlukan kemasan berkualitas untuk meningkatkan daya saing di pasar lokal dan global. Implementasi 

strategi pemasaran terpadu 4P (Product, Price,  

Place, dan Promotion) untuk kemasan bioplastik dengan sifat antioksidan, di Kota Kendari sangat 

krusial dalam mendorong pelaku UMKM di sektor pangan untuk beralih ke kemasan yang lebih ekologis dan 

aman bagi kesehatan. Sejalan dengan meningkatnya kesadaran akan lingkungan, konsumen mulai 

memberikan  

perhatian lebih pada aspek keberlanjutan produk, terutama dari sisi kemasannya. Namun, masih 

banyak pelaku UMKM yang belum memahami keuntungan dari penggunaan kemasan bioplastik, sehingga 

diperlukan pendekatan pemasaran yang lebih holistik (Kementerian Koperasi dan UKM, 2023).  

 Penting untuk menerapkan strategi pemasaran yang efektif untuk produk kemasan pangan berbahan 

bioplastik yang berasal dari batang pohon pisang ekstrak air kelapa. Bioplastik merupakan salah satu solusi 

untuk menggantikan penggunaan plastik sintesis karena terbuat dari polimer yang tersusun dari biomassa yang 

dapat diperbarui (Rahmawati, 2021). Bioplastik juga memiliki fungsi sebagai pembatas terhadap perpindahan 
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massa seperti kelembaban, oksigen, lipida, dan zat terlarut, sehingga mutu dan umur simpan bahan pangan 

tetap terjaga.   

Potensi kemasan bioplastik antioksidan, masih terdapat berbagai tantangan dalam penerapannya. 

Beberapa permasalah yang perlu dianalisis antara lain pemahaman para pelaku UMKM terhadap manfaat 

kemasan bioplastik, evektifitas pemasaran yang di terapkan, dan persepsi pelaku UMKM terhadap harga 

produk yang menggunakan kemasan ramah lingkunga. Selain itu, perlu juga mempertimbangkan bagaimana 

elemen bauran pemasaran 4P (Product, Price, Place, dan Promotion) dapat berkontribusi terhadap 

keberhasilan kemasan pangan bioplastik di pasar lokal. Bauran pemasaran, yang mencakup 4P(Product, Price, 

Place, dan Promotion) adalah salah satu alat dalam strategi pemasaran yang memerlukan pemahaman yang 

mendalam dari perusahaan. Kombinasi faktorfaktor ini sangat penting untuk memaksimalkan keberhasilan 

aktivitas pemasaran perusahaan (Hintze, 2015).  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh wawasan mendalam mengenai bagaimana persepsi 

pelaku UMKM pada bauran pemasaran dalam memperkenalkan kemasan bioplastik di Kota Kendari, juga 

menganalisis strategi bauran pemasaran kemasan pangan bioplastik dapat diterapkan di Kota Kendari.  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas 

pemasaran produk bioplastik serta menjadi acuan dalam merumuskan strategi yang lebih tepat sasaran dan 

berkelanjutan di masa depan dalam mengadopsi kemasan ramah lingkungan seperti bioplastik di Kota 

Kendari.  Hasil dari penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi pelaku industri pangan lokal tetapi juga 

memberikan kontribusi pada upaya pengurangan limba plastik dan peningkatan kesadaran akan pentingnya 

kemasan pangan bioplastik antioksidan yang berkelanjutan.  

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2025 sampai Juni 2025. Lokasi penelitian ini yaitu di 

Kota Kendari pada pelaku UMKM yang ada di Kota Kendari. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja 

(purposive), dengan pertimbangan bahwa UMKM yang ada di Kota Kendari menjual produk olahan pangan 

menggunakan kemasan plastik.   

Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2018), populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah seluruh pelaku Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) yang berada di Kota Kendari. 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut yang 

dipilih untuk mewakili populasi secara keseluruhan (Arikunto, 2016). Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah snowball sampling. Menurut Sugiyono (2017), snowball sampling 

merupakan teknik penentuan sampel yang digunakan pada populasi yang jumlahnya tidak diketahui secara 

pasti, di mana pemilihan sampel dilakukan secara bertahap melalui rekomendasi dari responden sebelumnya 

kepada responden berikutnya. 

Proses pemilihan sampel diawali dengan menentukan beberapa responden awal secara purposive, yaitu 

pelaku UMKM yang telah memenuhi kriteria tertentu, seperti bergerak di bidang usaha olahan pangan. 

Responden awal tersebut kemudian diminta untuk merekomendasikan pelaku UMKM lain yang memiliki 

karakteristik serupa. Proses ini berlangsung secara berantai hingga jumlah sampel yang diperoleh mencapai 

25 pelaku UMKM yang dijadikan sebagai responden penelitian. 

Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sedangkan sumber 

data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.  

1. Data primer dalam penelitian ini yaitu data yang bersumber langsung dari pengelola atau pemilik dari 

UMKM produk olahan pangan.  

2. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu adalah buku, jurnal, artikel, yang berkaitan dengan bauran 

pemasaran serta data pendukung yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Kendari dan Dinas 

Perdagangan, Koprasi dan UMKM Kota Kendari.  
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Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat, dapat dipercaya kebenarannya, serta relevan dengan permasalahan yang 

diteliti, maka pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa metode, yaitu kuesioner dan 

wawancara. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, penyebaran 

kuesioner dilakukan dengan cara bertemu langsung dengan responden agar memudahkan penjelasan dan memastikan 

setiap pertanyaan dapat dipahami dengan baik. 

Selain itu, data juga diperoleh melalui wawancara. Menurut Sugiyono (2017), wawancara merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui proses tanya jawab sehingga dapat membangun 

pemahaman mengenai suatu topik tertentu. Sebelum wawancara dilakukan, peneliti terlebih dahulu memberikan 

penjelasan singkat mengenai latar belakang dan tujuan penelitian. Wawancara dilakukan secara langsung dengan 

pelaku UMKM produk olahan pangan di Kota Kendari untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai 

persepsi mereka terhadap bauran pemasaran pada penggunaan kemasan bioplastik. 

Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari beberapa aspek yang digunakan untuk memperoleh informasi 

dari responden. Variabel pertama adalah identitas responden, yang meliputi nama, umur, pendapatan per 

bulan, dan pendidikan terakhir. Variabel kedua adalah persepsi pelaku UMKM terhadap kemasan bioplastik, 

yang dianalisis berdasarkan unsur bauran pemasaran (marketing mix) yang meliputi produk (product), harga 

(price), tempat atau saluran distribusi (place), dan promosi (promotion). Dengan demikian, penelitian ini 

menggunakan pendekatan strategi bauran pemasaran 4P yang mencakup product, price, place, dan promotion 

untuk menganalisis persepsi pelaku UMKM terhadap penggunaan kemasan bioplastik. 

Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan batasan atau definisi yang digunakan untuk memperoleh data serta 

memudahkan proses analisis dalam penelitian sehingga dapat mendukung penarikan kesimpulan. Dalam penelitian 

ini, konsep operasional yang digunakan meliputi beberapa aspek. Responden dalam penelitian ini adalah pelaku 

UMKM di Kota Kendari yang menjual produk olahan pangan. Variabel yang diteliti menggunakan pendekatan 

bauran pemasaran (marketing mix) 4P, yaitu produk, harga, tempat, dan promosi dalam kegiatan pemasaran produk 

pangan. 

Bauran produk merujuk pada persepsi pelaku UMKM terhadap karakteristik kemasan bioplastik. Bauran 

harga berkaitan dengan persepsi dan tanggapan pelaku UMKM terhadap harga kemasan bioplastik. Bauran tempat 

menggambarkan bagaimana proses distribusi kemasan bioplastik dilakukan. Sementara itu, bauran promosi berkaitan 

dengan strategi komunikasi yang dilakukan untuk memperkenalkan serta meningkatkan pemahaman pelaku UMKM 

terhadap penggunaan kemasan bioplastik. 

Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2018), analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasıl wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.     Analisis data yang digunakan untuk mengetahui persepsi pelaku UMKM dan 

bagaimana strategi pemasaran pada bauran pemasaran 4P (Product, Price, Place, dan Promotion) yaitu 

dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif sebagai dasar utamanya. Berikut 

langkah-langkah yang digunakan seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yaitu:  

Reduksi Data    

Menurut Sugiyono (2018), reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan topik penelitian, mencari tema dan polanya, pada 

akhirnya memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya diataranya seperti berikut:  
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1. Reduksi Data  

Bertujuan untuk mengarahkan, menggolongkan, lalu menajamkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasikan data sehingga kesimpulan akhir dapat diperoleh. Dalam penelitian ini, reduksi data yang 

dilakukan yaitu dengan menyaring dan menyusun data hasil wawancara dari 25 pelaku UMKM olahan pangan 

di Kota Kendari.  Peneliti menyeleksi informasi yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu persepsi pelaku 

UMKM dan menyusun stategi pemasaran terhadap bauran pemasaran (4P) pada penggunaan kemasan bioplastik. 

Data-data yang berkaitan langsung, berulang, atau kurang mendukung tujuan penelitian kemudian 

dikelompokkan, disederhanakan, dan dikategorikan sesuai tema seperti produk, harga, tempat, dan promosi.   

2. Penyajian Data (data display)   

Penyajian data merupakan sebuah pengorganisasian, penyatuan, dan informasi yang disimpulkan.Penyajian data 

disini juga membantu dalam memahami konteks penelitian karena melakukan analisis yang lebih mendalam. 

Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan dengan menyusun hasil wawancara dari 25 pelaku UMKM olahan 

pangan di Kota Kendari ke dalam bentuk tabel tematik disertakan dengan narasi berdasarkan empat unsur bauran 

pemasaran, yaitu produk, harga, tempat, dan promosi. Tujuannya adalah untuk memudahkan peneliti dalam 

mengidentifikasi persepsi UMKM dan menyusun stategi pemasaran terhadap penggunaan kemasan bioplastik 

antioksidan serta menggambarkan temuan secara lebih jelas dan terstruktur.    

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusions drawing)  

Penarikan kesimpulan disini dilakukan peneliti dari awal peneliti mengumpulkan data seperti mencari 

pemahaman yang tidak memiliki pola, mencatat keteraturan penjelasan, dan alur sebab akibat, yang tahap 

akhirnya disimpulkan keseluruhan data yang diperoleh peneliti. Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan 

dilakukan secara bertahap sejak proses pengumpulan data dimulai. Peneliti memperhatikan berbagai informasi 

yang awalnya tampak acak atau belum jelas polanya, lalu mencari kesamaan dan keterkaitan dalam jawaban para 

responden. Dari sana, peneliti mulai memahami hubungan antara satu hal dengan hal lainnya. Setelah semua data 

dianalisis secara menyeluruh, barulah peneliti menyusun kesimpulan akhir yang mencerminkan keseluruhan isi 

dan tujuan penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Responden   

Responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang berfokus pada pengolahan makanan di Kota Kendari. Pemilihan responden dilakukan secara 

purposive. Dalam penelitian ini, terdapat sebanyak 25 individu yang tersebar di berbagai kecamatan di Kota 

Kendari. Secara keseluruhan, responden berasal dari berbagai latar belakang usaha, termasuk bisnis makanan 

ringan, keripik, minuman, produk olahan dari pertanian atau perikanan.   

 Sebagian besar dari mereka telah menjalankan usaha lebih dari tiga tahun, dengan ukuran usaha yang masih 

tergolong mikro dan kecil. Beberapa di antara mereka telah mendapatkan legalitas usaha seperti NIB (Nomor 

Induk Berusaha) dan izin PIRT (Produk Industri Rumah Tangga), sedangkan yang lain masih menjalankan 

usaha dalam bentuk informal. Dalam hal pendidikan, responden menunjukkan variasi latar belakang, mulai 

dari lulusan sekolah menengah hingga pendidikan sarjana. Namun, hampir semua responden telah 

memperoleh pengalaman langsung dalam pengelolaan usaha sehari-hari, termasuk dalam pengambilan 

keputusan mengenai pemilihan bahan baku, cara pemasaran, hingga proses pengemasan produk.   

 Pemahaman responden terkait kemasan bioplastik juga beragam. Banyak diantara mereka yang 

pengetahuannya masih terbatas pada informasi umum tentang kemasan yang ramah lingkungan. Aspek ini 

menjadi sangat penting untuk mengevaluasi pandangan mereka mengenai pemasaran dari kemasan tersebut, 

termasuk dalam hal produk, harga, distribusi, dan promosi. Dengan latar belakang yang beragam ini, 

responden dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang representatif mengenai 

pandangan pelaku UMKM terkait strategi pemasaran kemasan pangan bioplastik berkualitas antioksidan di 

Kota Kendari.  
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Usia 

Menurut Lasut (2017), usia merupakan periode yang dimulai sejak kelahiran individu hingga perayaan 

ulang tahunnya. Seiring bertambahnya usia, tingkat kedewasaan serta kekuatan seseorang akan semakin 

berkembang dalam berfikir dan bertindak. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2022), kelompok 

penduduk usia produktif, yaitu mereka yang berusia antara 15 hingga 64 tahun, dianggap memiliki potensi 

besar sebagai modal pembangunan.  

 Menurut Yasin dan Priyono (2016), usia kerja merujuk pada usia produktif seseorang, yaitu saat individu 

telah mampu memberikan kontribusi atau jasa kepada orang lain. Hubungan antara usia dan kinerja menjadi 

topik yang semakin relevan untuk dibahas dalam beberapa dekade mendatang. Terdapat tiga alasan utama 

yang melatarbelakangi hal tersebut. Pertama, adanya anggapan bahwa seiring bertambahnya usia, kinerja 

cenderung menurun. Kedua, jumlah pekerja lanjut usia semakin meningkat. Ketiga, banyak negara 

menetapkan batas usia pensiun sebagai bagian dari kebijakan yang memiliki berbagai tujuan dan 

pertimbangan. Berikut ini gambaran umum berdasarkan kelompok usia untuk dilihat karakteristik usia 

responden dalam penelitian ini.  

Berdasarkan hasil pengumpulan data, seluruh responden dalam penelitian ini berada dalam rentang 

usia 15 hingga 64 tahun, dengan total sebanyak 25 orang atau 100% dari keseluruhan responden. Tidak 

terdapat satupun responden yang termasuk dalam kelompok usia 0–14 tahun maupun 65 tahun ke atas. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa seluruh pelaku UMKM yang diwawancarai berada pada fase usia produktif, 

sebagaimana didefinisikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), yaitu usia yang secara umum memiliki 

kemampuan untuk bekerja dan menjalankan aktivitas ekonomi. Dominasi kelompok usia ini menunjukkan 

bahwa kegiatan usaha mikro, kecil, dan menengah di Kota Kendari sebagian besar dijalankan oleh individu 

yang masih aktif secara fisik dan ekonomi, sehingga memiliki potensi besar dalam mengembangkan usahanya 

secara berkelanjutan.  Berdasarkan hasil pembahasan pada tabel pelaku UMKM masih dalam usia aktif, 

mereka masih dalam usia aktif  memiliki pemahaman yang baik tentang isu-isu terkini, kesadaran mereka 

akan pentingnya menjaga lingkungan melalui penggunaan kemasan ramah lingkungan juga cenderung lebih 

tinggi. Dengan pendekatan edukasi yang tepat, kelompok usia ini dapat menjadi pendorong utama dalam 

penggunaan kemasan bioplastik yang lebih berkelanjutan. 

Jenis Kelamin   

Dari data yang didapatkan, untuk 25 responden yang dibutuhkan penelitian ini untuk berdasarkan jenis 

kelamin dibedakan menjadi dua, yaitu laki-laki dan perempuan. Berikut data responden yang didapatkan 

berdasarkan jenis kelamin. Berdasarkan data tabel jenis kelamin responden, mayoritas responden dalam 

penelitian ini merupakan perempuan, dengan jumlah 17 orang atau sekitar 68% dari total keseluruhan 

responden. Sementara itu, responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 8 orang, yang setara dengan 32%. 

Dominasi responden perempuan mencerminkan bahwa sektor usaha yang diteliti, khususnya dalam bidang 

olahan pangan, banyak dijalankan oleh kaum perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan memiliki 

kontribusi yang cukup signifikan dalam kegiatan usaha skala mikro dan kecil, terutama yang berbasis rumah 

tangga dan berorientasi pada produk konsumsi sehari-hari.  

Tingkat Pendidikan   

Tingkat pendidikan menggambarkan kondisi pencapaian pendidikan formal seseorang yang telah 

diakui secara resmi oleh instansi terkait, dalam hal ini Kementerian Pendidikan. Pendidikan ini bertujuan 

untuk membantu individu dalam mengembangkan potensi diri, baik dari segi spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, moral, maupun keterampilan yang dibutuhkan untuk kehidupan 

pribadi, sosial, dan kenegaraan (Lohanda, 2017). Sementara itu,   

Menurut Septarina (2017), jenjang pendidikan merupakan suatu tahapan dalam sistem pendidikan yang 

disusun berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan pendidikan pada tiap level, serta kompetensi 

yang ingin dikembangkan pada setiap jenjangnya. Berikut ini Karakteristik responden berdasarkan tingkat 

pendidikan dapat di lihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.4. Karakteristik Tingkat Pendidikan Rsponden 

No Kategori Jumlah Persentase (%) 

1 SD 0 0 

2 SMP 3 12 

3 SMA 14 56 

4 Perguruaan Tinggi (S1) 8 32 

  Total 25 100 

Sumber: Data Primer diolah, 2025   

Berdasarkan data yang di sajikan diperoleh, mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki latar 

belakang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA), yaitu sebanyak 14 orang atau 56% dari total responden. 

Selanjutnya, terdapat 8 orang atau 32% responden yang telah menyelesaikan pendidikan di tingkat perguruan 

tinggi, baik pada jenjang S1 Sementara itu, responden yang menamatkan pendidikan terakhir di tingkat SMP 

berjumlah 3 orang atau sekitar 12%, dan tidak ada responden yang hanya menempuh pendidikan sampai 

tingkat SD.  

 Tingkat pendidikan responden pada pembahasan tabel, didominasi oleh lulusan SMA dan perguruan 

tinggi menunjukkan potensi pemahaman yang baik terhadap isu-isu yang terkait dengan inovasi pengemasan, 

termasuk penggunaan kemasan bioplastik yang ramah lingkungan. Responden dengan latar belakang 

pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki akses informasi yang lebih luas, sehingga memungkinkan 

mereka untuk lebih menyadari pentingnya penggunaan kemasan yang berkelanjutan dan dampaknya terhadap 

lingkungan. Hal ini memiliki implikasi positif terhadap penerimaan dan potensi adopsi kemasan bioplastik 

antioksidan dalam kegiatan bisnis mereka.  

Skala Usaha 

Ukuran atau skala usaha yang dijalankan oleh responden dapat ditinjau dari berbagai indikator, antara 

lain jumlah karyawan, besaran aset, tingkat pendapatan, serta volume produksi. Secara garis besar, usaha 

responden dapat dikelompokkan ke dalam kategori mikro, kecil, dan menengah. Berikut ini tabel yang 

disajikan pada skala usaha responden.  

Tabel 4.5. Skala Usaha Responden 

No Kategori Usaha Jumlah Persentase (%) 

1 Usaha Mikro 19 76 

2 Usaha Kecil 6 24 

3 Usaha Menengah 0 0 

 Total 25 100 

 Sumber: Data Primer diolah, 2025   

 Hasil dari pengumpulan data menunjukkan bahwa sebagian besar responden tergolong dalam usaha 

mikro, dengan jumlah 19 orang atau 76% dari keseluruhan responden. Sementara itu, terdapat 6 responden 

atau sekitar 24% yang menjalankan usaha kecil. Tidak ditemukan responden yang termasuk dalam kategori 

usaha menengah.  Berdasarkan pembahasan pada tabel skalah usaha, usaha mikro biasanya memiliki 

keterbatasan modal untuk meningkatkan kualitas kemasan terutama pada kemasan ramah lingkungan seperti 

bioplastik. Di sisi lain, pelaku usaha kecil umumnya lebih terbuka terhadap inovasi karena memiliki sumber 

daya yang sedikit lebih baik.  

Lama Usaha   

Lama usaha menunjukkan berapa lama pelaku usaha menjalankan bisnisnya, biasanya dihitung dalam 

tahun. Semakin lama usaha dijalankan, semakin besar pula pengalaman yang dimiliki, yang turut 

memengaruhi cara individu bersikap dan mengambil keputusan usaha.Berikut ini tabel lama usaha yang 

dijalankan responden pelaku UMKM.  
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Tabel 4.6. Gambaran Lama Usaha Berjalan 

No Kategori Jumlah Persentase (%) 

1  1 Tahun 7 28 

2 1−3 Tahun 6 24 

3 3−5 Tahun 3 12 

4  5 Tahun 9 36 

 Total 25 100 

Sumber: Data Primer diolah, 2025   

Berdasarkan lama usaha UMKM yang menjadi responden dalam penelitian ini, diketahui bahwa 

sebagian besar usaha telah berdiri lebih dari 5 tahun, yaitu sebanyak 9 usaha atau sebesar 36% dari total 25 

responden, terdapat 7 UMKM (28%) yang memiliki usia usaha kurang dari 1 tahun. Kemudian, sebanyak 6 

UMKM (24%) berada pada rentang usia usaha 1 hingga 3 tahun, yang dapat dikategorikan sebagai fase awal 

pengembangan usaha. Sementara itu, hanya 3 UMKM (12%) yang memiliki usia usaha antara 3 sampai 5 

tahun, secara keseluruhan, data ini mencerminkan keberagaman usia usaha dari para pelaku UMKM yang 

menjadi responden, yang mencakup baik usaha baru maupun usaha yang sudah mapan.  

Pendapatan   

Secara umum, pendapatan dapat didefinisikan sebagai seluruh penerimaan, baik berupa uang tunai 

maupun non-tunai, yang diperoleh dari penjualan barang atau jasa dalam periode waktu tertentu (Sholihin, 

2013). Putong (2015) menjelaskan bahwa pendapatan adalah kompensasi yang diterima seseorang karena 

memberikan jasa kepada orang lain. Pendapatan pribadi, menurut Sukirno (2002), mencakup seluruh jenis 

pendapatan yang diterima oleh penduduk suatu negara, termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa 

memberikan faktor produksi. Kadariyah (dalam Ratna dan Nasrah, 2015) mendefinisikan pendapatan sebagai 

sejumlah uang yang diterima seseorang dalam periode waktu tertentu, berupa upah, keuntungan, sewa, dan 

lain-lain. Untuk mengetahui kondisi ekonomi pelaku UMKM yang menjadi responden dalam penelitian ini, 

peneliti mengelompokkan data berdasarkan tingkat pendapatan per bulan.  

Tabel 4.7. Jumlah Pendapatan (Rp/Bulan) 

No 
Pendapatan 

(Rp/Bulan) 
Jumlah Persentase (%) 

1  3 juta 3 12 

2 3−5 juta 11 44 

3 5−10 juta 10 40 

4  10 juta 1 4 

 Total 25 100 

Sumber: Data Primer diolah, 2025   

Berdasarkan tabel tersebut, mayoritas responden memperoleh pendapatan rentang  Rp3.000.000 − 

Rp10.000.000. Sebanyak 11 responden (44%) memiliki penghasilan antara  Rp3.000.000  − Rp5.000.000, 

sementara 10 responden (40%) lainnya mendapatkan pendapatan di kisaran  Rp5.000.000  − Rp10.000.000.  

 Fenomena ini mencerminkan bahwa mayoritas pelaku usaha masih beroperasi pada skala mikro 

hingga kecil. BPS 2023 mencatat bahwa industri mikro dan kecil umumnya padat karya, mengandalkan modal 

terbatas, serta anggota keluarga sebagai tenaga kerja menunjukkan karakter usaha yang masih kecil dan 

memiliki potensi berkembang. Tingkat pendapatan ini berkaitan dengan kemampuan UMKM dalam 

mengadopsi kemasan bioplastik. Semakin tinggi pendapatan, semakin besar pula kemampuan untuk mencoba 

dan mengalokasikan biaya pada inovasi kemasan, termasuk yang ramah lingkungan. Responden dengan 

pendapatan menengah cenderung mulai mempertimbangkan kualitas dan citra produk, sehingga lebih terbuka 

terhadap penggunaan kemasan bioplastik, terutama jika dianggap dapat meningkatkan nilai jual. Sebaliknya, 
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pelaku dengan pendapatan rendah masih mengutamakan efisiensi biaya dan cenderung menunda penggunaan 

kemasan alternatif yang mungkin lebih mahal.  

Persepsi Pelaku UMKM Terhadap Bauuran Pemasaran 4P (Product, Price, Place, dan Promotion) 

Pada Kemasan Bioplastik  

Kemasan merupakan salah satu elemen penting yang pertama kali diperhatikan oleh konsumen ketika 

melihat suatu produk. Desain kemasan yang menarik dapat membentuk kesan positif sebelum konsumen 

mengetahui isi produk tersebut. Menurut Philip Kotler dan Gary Armstrong (2012), kemasan tidak hanya 

berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai sarana untuk menarik perhatian calon pembeli. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 25 pelaku UMKM olahan pangan di Kota Kendari, diperoleh berbagai 

persepsi terkait bauran pemasaran 4P (Product, Price, Place, dan Promotion) pada kemasan bioplastik. 

Persepsi sendiri merupakan tanggapan atau kesan yang terbentuk setelah seseorang menerima informasi 

melalui pancaindra (Sabarini, 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM belum memiliki pengetahuan 

yang jelas mengenai keberadaan dan karakteristik kemasan bioplastik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hamid dkk. (2022) yang menemukan bahwa aspek green product, green price, dan green place 

belum cukup kuat memengaruhi perilaku pelaku UMKM, sedangkan green promotion yang bersifat edukatif 

seperti sosialisasi dan penyuluhan lebih efektif dalam mendorong penerapan praktik ramah lingkungan. 

Berdasarkan analisis bauran pemasaran 4P, pada aspek produk (product) pelaku UMKM menekankan 

pentingnya kemasan bioplastik yang kuat, aman untuk makanan, tahan terhadap minyak, air, serta suhu panas 

maupun dingin sehingga dapat menjaga kualitas, kebersihan, dan kesegaran produk. Selain itu, kemasan yang 

praktis seperti standing pouch dengan zipper, kedap udara, serta memiliki desain dan label yang menarik juga 

dinilai mampu meningkatkan nilai jual produk. Pada aspek harga (price), sebagian besar responden bersedia 

menggunakan kemasan bioplastik apabila harganya terjangkau dan tidak jauh berbeda dengan plastik 

konvensional. Harga yang terlalu tinggi dikhawatirkan meningkatkan biaya produksi, sehingga beberapa 

pelaku UMKM mengharapkan adanya dukungan pemerintah berupa subsidi atau program bantuan. Pada aspek 

tempat (place), kemudahan akses menjadi faktor penting, di mana pelaku UMKM biasanya memperoleh 

kemasan melalui toko plastik lokal maupun platform e-commerce, meskipun beberapa jenis kemasan masih 

harus dipesan dari luar daerah karena ketersediaannya di Kota Kendari masih terbatas. Sementara itu, pada 

aspek promosi (promotion) diperlukan pendekatan yang bersifat edukatif karena pengetahuan pelaku UMKM 

tentang kemasan bioplastik masih terbatas. Promosi melalui media sosial seperti WhatsApp, Facebook, 

Instagram, dan TikTok, serta kegiatan sosialisasi, testimoni pengguna, pameran UMKM, dan dukungan 

instansi pemerintah dinilai efektif untuk meningkatkan minat pelaku UMKM dalam menggunakan kemasan 

bioplastik. 

Secara keseluruhan, penerapan strategi bauran pemasaran 4P yang mencakup kualitas produk yang 

baik, harga yang kompetitif, distribusi yang mudah diakses, serta promosi yang edukatif dapat mendorong 

peningkatan penggunaan kemasan bioplastik oleh pelaku UMKM olahan pangan di Kota Kendari. 

Strategi Bauran Pemasaran 4P (Product, Price, Place, dan Promotion) Pada Kemasan Bioplastik  

Strategi pemasaran merupakan rencana sistematis yang digunakan perusahaan untuk menentukan 

segmen pasar serta merancang kombinasi elemen pemasaran guna mencapai keunggulan kompetitif dan 

memenuhi kebutuhan konsumen secara efektif (Kotler & Keller, 2016). Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pelaku UMKM olahan pangan di Kota Kendari, strategi bauran pemasaran 4P (Product, Price, Place, dan 

Promotion) untuk meningkatkan penggunaan kemasan bioplastik antioksidan dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Pada aspek produk (product), pelaku UMKM menekankan pentingnya kemasan bioplastik yang 

memiliki fungsi perlindungan yang baik, seperti tahan terhadap minyak, kebocoran, dan paparan udara, serta 

mampu menjaga kesegaran dan daya simpan produk. Selain itu, kemasan juga diharapkan memiliki desain 

yang menarik dan informatif sehingga dapat meningkatkan nilai jual serta daya tarik produk di pasar. Hal ini 

menunjukkan bahwa strategi produk perlu mengintegrasikan kualitas fungsional dan estetika kemasan, karena 
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kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung tetapi juga sebagai media komunikasi pemasaran (Tjiptono, 

2019). 

Pada aspek harga (price), sebagian besar pelaku UMKM mengharapkan harga kemasan bioplastik tetap 

kompetitif dan tidak jauh berbeda dengan plastik konvensional agar tidak meningkatkan biaya produksi. 

Beberapa responden juga mengusulkan adanya paket khusus atau harga percobaan bagi UMKM serta 

dukungan subsidi dari pemerintah untuk membantu proses transisi penggunaan kemasan ramah lingkungan. 

Strategi harga yang kompetitif dinilai penting agar penggunaan kemasan bioplastik dapat diterima oleh pelaku 

UMKM tanpa mengurangi margin keuntungan (Adi Saputro & Widiastuti, 2022). 

Pada aspek tempat atau distribusi (place), pelaku UMKM menginginkan kemasan bioplastik mudah 

diperoleh baik secara online maupun offline. Distribusi melalui platform e-commerce dinilai memudahkan 

akses dan memungkinkan layanan custom sesuai kebutuhan produk, sementara ketersediaan di toko plastik, 

supermarket, atau toko kelontong mempermudah pelaku usaha dalam memenuhi kebutuhan produksi secara 

cepat. Selain itu, layanan custom printing juga dianggap dapat meningkatkan daya tarik produk UMKM. 

Saluran distribusi yang efektif harus mampu menyediakan produk secara cepat, tepat, dan mudah dijangkau 

oleh konsumen (Kotler & Keller, 2016). 

Sementara itu, pada aspek promosi (promotion), strategi yang dinilai efektif oleh pelaku UMKM 

adalah melalui media sosial seperti WhatsApp, Facebook, Instagram, dan TikTok, karena platform tersebut 

sering digunakan dalam aktivitas bisnis sehari-hari. Promosi juga dapat dilakukan melalui konten video, 

testimoni dari UMKM yang telah menggunakan kemasan bioplastik, kegiatan sosialisasi atau edukasi, serta 

partisipasi dalam event UMKM atau bazar. Selain itu, kerja sama dengan dinas terkait serta pemberian promo 

atau diskon bagi UMKM pemula juga dapat meningkatkan minat penggunaan kemasan bioplastik. Promosi 

yang bersifat edukatif sangat penting karena tingkat pengetahuan pelaku UMKM terhadap kemasan ramah 

lingkungan masih terbatas (Silvia et al., 2023; Rahmadani & Hapsari, 2020). 

Secara keseluruhan, penerapan strategi bauran pemasaran 4P yang meliputi pengembangan produk 

yang berkualitas, harga yang kompetitif, distribusi yang mudah diakses, serta promosi yang edukatif dan 

berbasis media sosial dapat mendorong peningkatan penggunaan kemasan bioplastik oleh pelaku UMKM 

olahan pangan di Kota Kendari. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan pelaku 

UMKM di Kota Kendari mengenai manfaat kemasan bioplastik masih tergolong rendah. Meskipun demikian, 

seluruh responden menunjukkan ketertarikan untuk beralih menggunakan kemasan tersebut apabila kualitas 

dan keamanannya dapat dipastikan. Faktor produk dan promosi menjadi komponen utama yang memengaruhi 

minat penggunaan, terutama kemasan yang memiliki kualitas baik serta desain yang menarik. Strategi promosi 

yang bersifat edukatif melalui media sosial dan kegiatan sosialisasi langsung dinilai efektif untuk 

meningkatkan pemahaman UMKM. Namun, harga yang terlalu tinggi dibandingkan kemasan konvensional 

dapat menjadi hambatan dalam adopsi kemasan bioplastik, sehingga dukungan pemerintah berupa subsidi 

sangat diperlukan. Selain itu, ketersediaan produk yang mudah diakses melalui toko plastik, platform daring, 

serta kerja sama dengan percetakan lokal juga menjadi faktor penting. Oleh karena itu, strategi yang 

direkomendasikan meliputi pengembangan desain dan kualitas kemasan yang setara dengan plastik 

konvensional, penetapan harga yang kompetitif dengan kemungkinan harga grosir bersubsidi, perluasan 

distribusi secara online dan offline, serta pelaksanaan kampanye edukasi yang terintegrasi dan didukung oleh 

pemerintah daerah. 
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